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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi politik Anies Baswedan di media sosial 
Twitter terhadap persepsi mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik Universitas Medan Area. Menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian ini mengumpulkan data 
melalui survei dengan instrumen kuesioner yang disebarkan kepada 89 mahasiswa aktif yang 
menggunakan Twitter dan terpapar pesan politik Anies Baswedan. Data dianalisis dengan teknik regresi 
linier sederhana dan uji koefisien determinasi untuk menguji hubungan antara komunikasi politik dan 
persepsi mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi politik Anies Baswedan di Twitter 
memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi mahasiswa, meskipun ada keraguan yang tinggi terkait 
efektivitas pesan yang disampaikan. Faktor-faktor seperti gaya komunikasi, kejelasan pesan, serta 
kemampuan dalam membentuk citra politik menjadi elemen penting dalam membangun persepsi positif 
mahasiswa. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa dinamika politik dan polarisasi di media sosial 
turut memengaruhi persepsi mahasiswa terhadap komunikasi politik yang dilakukan oleh Anies 
Baswedan. Temuan ini memberikan wawasan penting mengenai peran media sosial dalam membentuk 
opini publik di era digital. 
Keywords: Persepsi; Komunikasi Politik; Media Sosial; Twitter. 
 

Abstract  

This study aims to analyze the influence of Anies Baswedan's political communication on social media 
Twitter on the perception of students of the Communication Studies Study Program, Faculty of Social and 
Political Sciences, University of Medan Area. Using a quantitative approach, this study collected data 
through a survey with a questionnaire instrument distributed to 89 active students who used Twitter and 
were exposed to Anies Baswedan's political messages. The data were analyzed by simple linear regression 
techniques and determination coefficient tests to test the relationship between political communication and 
student perception. The results of the study show that Anies Baswedan's political communication on Twitter 
has a significant influence on student perception, although there are high doubts regarding the effectiveness 
of the message conveyed. Factors such as communication style, clarity of message, and ability to form a 
political image are important elements in building a positive perception of students. This study also revealed 
that political dynamics and polarization on social media affect students' perception of political 
communication carried out by Anies Baswedan. These findings provide important insights into the role of 
social media in shaping public opinion in the digital era. 
Keywords: Perceptions; Political Communication; Social Media; Twitter. 
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PENDAHULUAN 
Komunikasi politik merupakan salah satu elemen penting dalam dunia politik, karena 

memiliki peran strategis dalam membangun citra aktor politik di mata masyarakat. Komunikasi 
politik dapat memengaruhi opini publik, memobilisasi dukungan, serta membentuk persepsi 
terhadap figur politik tertentu (Rambe et al., 2023; Sembiring, 2014). Dengan semakin 
berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, media sosial kini menjadi salah satu saluran 
utama bagi para aktor politik untuk menyampaikan pesan dan berinteraksi dengan publik secara 
langsung. Di era digital ini, media sosial memiliki kekuatan besar dalam mempercepat distribusi 
informasi, mengurangi jarak antara politikus dan masyarakat, serta memberikan ruang bagi 
masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi politik (Ifansyah et al., 2024; Perangin-angin 
et al., 2021; Profetik, 2022). 

Salah satu platform media sosial yang sangat berpengaruh dalam konteks komunikasi politik 
adalah Twitter. Twitter menjadi saluran yang memungkinkan aktor politik untuk menyampaikan 
pesan secara real-time kepada publik (Fahruji & Fahrudin, 2023; Munzir, 2019; Try et al., 2023). 
Media sosial ini menawarkan kecepatan dalam menyebarkan informasi, dan di sisi lain, 
memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah, di mana masyarakat dapat memberikan 
tanggapan, komentar, atau kritik terhadap pesan yang disampaikan. Keunggulan Twitter dalam 
hal keterbukaan dan interaktivitas ini menjadikannya platform yang ideal bagi politisi yang ingin 
mengelola komunikasi politik mereka dengan cara yang lebih langsung dan tidak terikat oleh 
batasan ruang dan waktu (Juditha, 2019; Kurniawati, 2023; Salabi, 2022). 

Fenomena penggunaan media sosial dalam kampanye politik menjadi semakin penting, 
terutama menjelang Pemilihan Umum Presiden (Pilpres) 2024 di Indonesia. Salah satu aktor 
politik yang aktif memanfaatkan media sosial, khususnya Twitter, adalah Anies Baswedan, yang 
saat ini menjadi salah satu calon presiden yang digadang-gadang akan bertarung pada Pilpres 
mendatang (Fauziyah et al., 2024; Rosdiana & Annis Azhar Suryaningtyas, 2024). Sejak awal 
keterlibatannya di media sosial pada tahun 2014, Anies Baswedan telah menggunakan Twitter 
untuk membagikan pandangan politiknya, memperkenalkan program-program politiknya, dan 
berinteraksi dengan masyarakat. Keaktifan Anies Baswedan di Twitter memberikan gambaran 
bagaimana media sosial dapat digunakan sebagai alat komunikasi politik yang efektif, namun juga 
menimbulkan sejumlah tantangan, baik dalam hal membentuk citra politik yang positif maupun 
dalam menghadapi kritik publik (Azmi et al., 2022; Hidayah & Kartikasari, 2021). 

Komunikasi politik yang dilakukan oleh Anies Baswedan di Twitter menarik untuk diteliti, 
karena Twitter menjadi saluran utama bagi calon presiden untuk menyampaikan pesan politik 
mereka kepada audiens yang luas. Tidak hanya sekadar menyampaikan pesan, Twitter juga 
memungkinkan aktor politik seperti Anies Baswedan untuk berinteraksi secara langsung dengan 
publik dan mendengarkan suara rakyat (Alim & Rahmawati, 2021; Azka & Syahputra, 2023). Media 
sosial memberi ruang bagi para politisi untuk menjawab kritik, merespons isu terkini, dan bahkan 
melakukan kampanye secara interaktif. Fenomena ini menjadi lebih relevan dengan adanya 
polarisasi politik yang semakin tajam di kalangan masyarakat, yang membuat media sosial 
menjadi medan perang opini di mana setiap aktor politik mencoba untuk memenangkan hati 
publik (A’la, 2022; Ahmad et al., 2024; Jesica et al., 2020). 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk memahami bagaimana pesan-pesan yang 
disampaikan Anies Baswedan melalui Twitter mempengaruhi persepsi publik terhadap dirinya 
sebagai calon presiden. Peran media sosial dalam membentuk persepsi masyarakat sangat besar, 
terutama dalam konteks pemilihan presiden. Dalam hal ini, pesan-pesan politik yang disampaikan 
oleh Anies Baswedan melalui Twitter dapat memberikan gambaran mengenai kepribadiannya, 
pandangan politiknya, serta visinya sebagai calon pemimpin negara. Oleh karena itu, sangat 
penting untuk menganalisis bagaimana komunikasi yang dilakukan oleh Anies Baswedan di 
Twitter berperan dalam membangun citra politiknya di mata masyarakat, serta sejauh mana 
media sosial berperan dalam memengaruhi opini publik terhadapnya. 

Penggunaan Twitter oleh Anies Baswedan juga menarik untuk diteliti dalam konteks teori 
komunikasi politik dan teori media baru. Komunikasi politik di media sosial memiliki karakteristik 
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yang berbeda dengan komunikasi politik konvensional, seperti iklan di televisi atau kampanye 
melalui media cetak. Media sosial memberikan ruang yang lebih besar bagi aktor politik untuk 
melakukan interaksi langsung dengan audiens, serta memberikan kontrol lebih besar kepada 
masyarakat dalam menentukan jenis informasi yang mereka konsumsi. Dalam konteks ini, Anies 
Baswedan menggunakan Twitter sebagai saluran untuk menyampaikan visi, misi, serta program 
politiknya dengan cara yang lebih personal dan interaktif. 

Di sisi lain, komunikasi politik di media sosial juga menghadirkan tantangan baru. Salah 
satunya adalah fenomena "buzzer" politik yang sering digunakan untuk mempengaruhi opini 
publik. Buzzer politik adalah individu atau kelompok yang dibayar untuk menyebarkan pesan 
politik tertentu di media sosial, baik untuk mendukung calon tertentu atau menyerang calon 
lainnya. Anies Baswedan, meskipun sering menjadi sasaran kritik di media sosial, tidak 
menggunakan buzzer untuk mendukung kampanyenya. Sebaliknya, ia mengedepankan prinsip 
keterbukaan dan transparansi dengan memberikan ruang bagi publik untuk memberikan kritik 
atau masukan. Fenomena ini menarik untuk diteliti, mengingat bahwa Anies Baswedan sering 
berinteraksi langsung dengan publik melalui media sosial, yang memberikan kesan bahwa ia 
berkomunikasi secara lebih autentik dan dekat dengan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana gaya komunikasi politik 
Anies Baswedan di Twitter mempengaruhi persepsi publik. Penelitian ini juga akan menganalisis 
bagaimana Anies Baswedan mengelola citra politiknya di media sosial dan bagaimana media sosial 
berperan dalam membentuk opini publik terhadap dirinya. Dalam konteks ini, sangat penting 
untuk menilai bagaimana komunikasi politik yang dilakukan melalui media sosial dapat 
memengaruhi proses pemilihan dan bagaimana hal tersebut berdampak pada demokrasi secara 
keseluruhan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji pengaruh 
komunikasi politik Anies Baswedan di Twitter terhadap persepsi mahasiswa Program Studi Ilmu 
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Medan Area. Pendekatan kuantitatif 
dipilih karena memungkinkan analisis data numerik yang diukur menggunakan instrumen 
pengumpulan data berbentuk angka. Teknik regresi linier sederhana digunakan untuk menguji 
hubungan antara komunikasi politik dan persepsi mahasiswa. Populasi dalam penelitian ini adalah 
436 mahasiswa, dengan sampel yang dihitung menggunakan rumus Slovin dan terdiri dari 89 
mahasiswa yang memenuhi kriteria sebagai pengguna aktif Twitter dan yang terpapar pesan 
politik Anies Baswedan. 

Penelitian ini mengukur dua variabel utama: persepsi mahasiswa terhadap komunikasi 
politik Anies Baswedan dan komunikasi politik Anies Baswedan itu sendiri. Pengumpulan data 
dilakukan melalui survei menggunakan kuesioner berbasis skala Likert, yang mencakup empat 
tingkat jawaban: Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju. Uji validitas 
dilakukan dengan korelasi product moment, dan uji reliabilitas menggunakan koefisien Alpha 
Cronbach. Setelah pengumpulan data, uji regresi linier sederhana dan uji F dilakukan untuk 
menguji pengaruh komunikasi politik terhadap persepsi mahasiswa. 

Hasil analisis menggunakan uji koefisien determinasi (R²) akan memberikan gambaran 
tentang sejauh mana komunikasi politik mempengaruhi persepsi mahasiswa. Jika nilai F-hitung 
lebih besar dari F-tabel dan koefisien determinasi tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa 
komunikasi politik Anies Baswedan berpengaruh signifikan terhadap persepsi mahasiswa. 
Penelitian ini bertujuan memberikan wawasan mengenai dinamika komunikasi politik di media 
sosial, khususnya Twitter, serta peran media sosial dalam membentuk opini publik terkait calon 
presiden di era digital. 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
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Persepsi Mahasiswa tentang Penggunaan Media Sosial Twitter sebagai Komunikasi Politik 
Anies Baswedan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh terdapat variasi pendapat dari mahasiswa Ilmu 
Komunikasi Universitas Medan Area mengenai kemampuan Anies Baswedan dalam menarik 
perhatian pengguna media sosial Twitter. Sekitar 13% mahasiswa sangat setuju bahwa Anies 
Baswedan memiliki daya tarik yang kuat di Twitter, sementara 34% responden setuju, 51% ragu-
ragu, dan 2% tidak setuju. Hal ini menunjukkan adanya polarisasi di kalangan mahasiswa dalam 
melihat peran Anies di media sosial, dengan sebagian besar merasa ragu terhadap efektivitas daya 
tarik Anies di Twitter. Meskipun demikian, sebagian besar responden masih menganggap bahwa 
Anies memiliki pengaruh yang cukup signifikan di platform tersebut. 

Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa 8% mahasiswa sangat setuju jika Anies 
Baswedan dianggap sebagai komunikator politik terbaik saat ini di media sosial Twitter. Sebanyak 
40% responden setuju, 49% ragu-ragu, dan 3% tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa 
meskipun mayoritas mahasiswa menghargai gaya komunikasi politik Anies, masih ada keraguan 
mengenai statusnya sebagai yang terbaik di Twitter. Sebagian besar responden menunjukkan 
ketidakpastian terkait sejauh mana efektivitas Anies dalam berkomunikasi di media sosial. Ini bisa 
jadi disebabkan oleh persepsi yang bervariasi mengenai kualitas komunikasi politik yang ia 
sampaikan, yang mencakup faktor kejelasan, kesederhanaan pesan, serta dampaknya terhadap 
audiens. Hal ini sejalan dengan teori komunikasi politik yang menyatakan bahwa efektivitas pesan 
politik sangat bergantung pada bagaimana pesan tersebut dipahami dan diterima oleh audiens. 

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa 13% mahasiswa sangat setuju bahwa Anies 
Baswedan memiliki pengetahuan intelektual yang handal, sehingga banyak diminati kalangan 
muda. Sebanyak 34% responden setuju, 51% merasa ragu-ragu, dan 2% tidak setuju. Ini 
menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar mahasiswa mengakui pengetahuan Anies 
Baswedan, mereka tetap meragukan dampaknya terhadap popularitasnya di kalangan mahasiswa 
atau generasi muda secara keseluruhan. Sebagian besar mahasiswa merasa bahwa meskipun 
Anies memiliki kualitas intelektual yang baik, faktor lain seperti cara penyampaian pesan atau 
kehadiran di media sosial juga sangat menentukan sejauh mana pesan politiknya diterima oleh 
audiens. Pandangan ini mencerminkan pentingnya keselarasan antara pengetahuan yang dimiliki 
seorang politisi dengan cara ia menyampaikan pesan tersebut. 

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa 9% mahasiswa sangat setuju dengan pernyataan 
bahwa Anies Baswedan banyak digemari oleh semua kalangan, khususnya kalangan muda, dalam 
memberikan komentar terkait informasi yang disajikan. 31% responden setuju, 45% merasa ragu, 
dan 15% tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian mahasiswa mengakui 
bahwa Anies memiliki daya tarik, ada juga ketidaksetujuan dan keraguan yang cukup tinggi di 
kalangan mahasiswa mengenai sejauh mana Anies dapat mempengaruhi persepsi kalangan muda, 
terutama di media sosial. Polarisasi dalam pendapat ini mencerminkan tantangan dalam 
mengukur sejauh mana komunikasi politik di media sosial dapat diterima oleh berbagai lapisan 
masyarakat, termasuk kalangan mahasiswa. 

Sekitar 7% mahasiswa sangat setuju bahwa pengguna media sosial Twitter memberikan 
apresiasi yang tinggi terhadap penyampaian informasi oleh Anies Baswedan. Sebanyak 22% 
responden setuju, 60% merasa ragu-ragu, dan 11% tidak setuju. Hal ini mengindikasikan adanya 
ketidakpastian yang tinggi di kalangan mahasiswa terkait dengan efektivitas penyampaian pesan 
oleh Anies Baswedan. Keraguan yang tinggi ini mungkin disebabkan oleh adanya kecenderungan 
opini negatif yang berkembang di media sosial, yang kerap mempengaruhi persepsi masyarakat 
secara keseluruhan. Meskipun ada apresiasi terhadap kualitas pesan yang disampaikan, faktor-
faktor eksternal seperti serangan politik atau opini publik yang negatif dapat memengaruhi 
persepsi mahasiswa terhadap Anies. 

 
Tanggapan Responden tentang Komunikasi Politik Anies Baswedan di Media Sosial Twitter 

Berdasarkan data yang didapatkan, sekitar 12% mahasiswa sangat setuju dengan 
pernyataan bahwa Anies Baswedan memiliki tata bahasa yang baik dalam menyampaikan 
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informasi di Twitter. Sebanyak 42% responden setuju, 44% ragu-ragu, dan 2% tidak setuju. Hal 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa menghargai kemampuan komunikasi verbal 
Anies, tetapi masih ada keraguan terkait efektivitasnya dalam menjangkau audiens yang lebih luas 
di Twitter. Perbedaan pendapat ini mencerminkan keraguan sebagian mahasiswa mengenai gaya 
komunikasi Anies, yang mempengaruhi penerimaan pesan politik yang disampaikannya. Hal ini 
juga sesuai dengan teori komunikasi politik yang menekankan bahwa pemilihan bahasa yang tepat 
adalah kunci dalam menjalin komunikasi yang efektif dengan audiens. 

Data menunjukkan bahwa 12% mahasiswa sangat setuju jika isi pesan komunikasi politik 
Anies Baswedan dianggap jelas dan singkat, dengan 42% setuju dan 44% ragu-ragu. Persentase 
yang tinggi dari mahasiswa yang ragu-ragu mengindikasikan adanya ketidakpastian mengenai 
kualitas pesan yang disampaikan oleh Anies Baswedan. Meskipun sebagian besar setuju bahwa 
pesan yang disampaikan jelas, keraguan yang tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 
harapan yang lebih besar terkait kedalaman dan substansi pesan politik yang disampaikan oleh 
tokoh politik di media sosial. Hal ini menunjukkan pentingnya keseimbangan antara kejelasan dan 
kedalaman informasi dalam komunikasi politik di media sosial. 

Hasil data yang didapatkan menunjukkan bahwa 7% mahasiswa sangat setuju jika Anies 
Baswedan mampu melakukan komunikasi politik yang efektif di berbagai media komunikasi, baik 
media sosial maupun media elektronik. Sebanyak 28% responden setuju, 50% merasa ragu-ragu, 
dan 15% tidak setuju. Hal ini mencerminkan ketidakpastian mahasiswa mengenai seberapa efektif 
Anies dalam menggunakan berbagai platform komunikasi untuk menjangkau audiens yang lebih 
luas. Keraguan ini mungkin disebabkan oleh pengalaman pribadi mahasiswa atau persepsi mereka 
terhadap media sosial sebagai sarana komunikasi yang lebih informal dibandingkan dengan media 
elektronik yang lebih terstruktur. 

 
Koefisien Korelasi dan Uji Determinasi 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi, diperoleh nilai sebesar 88,9, yang 
menunjukkan hubungan yang sangat tinggi antara persepsi mahasiswa terhadap komunikasi 
politik Anies Baswedan di Twitter. Dengan nilai korelasi yang tinggi (0,71-0,90), dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi politik Anies Baswedan di media sosial memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap persepsi mahasiswa. Hal ini sejalan dengan teori komunikasi politik yang 
menyatakan bahwa komunikasi politik yang efektif dapat membentuk persepsi publik tentang 
seorang politisi, tergantung pada bagaimana pesan tersebut disampaikan dan diterima oleh 
audiens. 

Selain itu, analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai 0,646, yang berarti bahwa 
64,5% dari variabilitas persepsi mahasiswa dapat dijelaskan oleh komunikasi politik Anies 
Baswedan di Twitter. Ini menunjukkan bahwa faktor komunikasi politik Anies memiliki dampak 
yang besar dalam membentuk persepsi mahasiswa, meskipun ada faktor lain yang turut 
mempengaruhi persepsi tersebut. Sisanya, 35,4%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini, seperti faktor pribadi mahasiswa, latar belakang sosial politik, atau 
pengaruh media lainnya. 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa komunikasi politik Anies Baswedan di Twitter 
memiliki pengaruh besar terhadap persepsi mahasiswa, meskipun terdapat ketidakpastian dan 
keraguan yang tinggi di kalangan mahasiswa terkait efektivitas komunikasi politik yang 
disampaikan. Faktor-faktor seperti gaya komunikasi, penggunaan bahasa yang efektif, dan 
kemampuan untuk mengelola citra politik menjadi elemen penting dalam membentuk persepsi 
positif mahasiswa. Namun, persepsi ini juga dipengaruhi oleh dinamika politik yang lebih luas, 
seperti serangan dari lawan politik dan berbagai isu yang beredar di media sosial. Sebagai 
implikasi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun media sosial dapat menjadi alat yang 
efektif dalam membangun citra politik, komunikasi politik di media sosial juga harus siap 
menghadapi tantangan berupa kritik dan polarisasi dari berbagai pihak. 
 
 
SIMPULAN 
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Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa komunikasi politik Anies Baswedan di 
media sosial Twitter memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persepsi mahasiswa Program 
Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Medan Area. Mayoritas 
mahasiswa mengakui kemampuan Anies dalam menarik perhatian dan mempengaruhi opini 
publik melalui platform ini. Namun, terdapat keraguan yang cukup tinggi di kalangan responden 
mengenai efektivitas dan kualitas pesan politik yang disampaikan, terutama dalam hal kejelasan, 
kesederhanaan pesan, serta daya tarik pesan politik di kalangan mahasiswa. Meskipun demikian, 
komunikasi politik yang dilakukan oleh Anies Baswedan di Twitter tetap dianggap penting, dengan 
interaksi langsung dengan audiens yang memberi ruang bagi masyarakat untuk memberikan 
kritik dan masukan. 

Selain itu, meskipun sebagian besar mahasiswa setuju bahwa Anies memiliki gaya 
komunikasi yang baik dan mampu membentuk citra politiknya secara positif di media sosial, 
keraguan yang tinggi menunjukkan adanya pengaruh dari faktor-faktor eksternal, seperti 
serangan politik dari lawan politik atau opini negatif di media sosial. Hasil penelitian ini juga 
memperlihatkan bahwa komunikasi politik di media sosial harus menghadapi tantangan berupa 
kritik dan polarisasi yang kerap muncul. Dengan demikian, meskipun media sosial, khususnya 
Twitter, memberikan kesempatan untuk membangun citra politik, aktor politik seperti Anies 
Baswedan perlu mengelola pesan mereka secara hati-hati dan mengantisipasi reaksi dari berbagai 
pihak yang mungkin tidak sejalan dengan pesan yang disampaikan. 
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